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MOTTO 

“Aku anak petani 

tapi aku bukan petani”  

 

Permata tidak akan berkilau tanpa gesekan, perjuangan tidak akan 

berhasil tanpa kegagalan. 

Semua orang boleh berlari dan mendahuluimu, tapi Tuhan tidak pernah 

membuatmu terlambat. 

Jangan menilai saya dari seberapa suksesnya saya tapi nilailah saya 

dari seberapa sering saya jatuh namun tidak pernah memilih berhenti 

karena kata menyerah pun tak ada dalam kamus kehidupan saya untuk 

meraih bintang yang tinggi. 

(Fani A Dandirwalu) 

 

 

Mazmur 126:5-6  

 “Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, 

akan menuai dengan bersorak-sorai”  

“Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil menabur 

benih, pasti pulang dengan sorak-sorai sambil membawa berkas-

berkasnya” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertitik tolak dari kerangka berpikir bahwa peran gereja Bethesda 

tidak terlepas dari pergumulan masyarakat Tutukembong dalam konteks kehidupan 

di kampung lama yang sedang mengalami penderitaan akibat krisis air yang tidak 

mampu melayani atau menyanggupi kebutuhan hidup masyarakat di kampung lama 

arah bagian Timur Tanjung Lenglengar. Maka masyarakat bersepakat  melakukan 

perpindahan negeri dari kampung lama ke kampung baru di lokasi bagian arah 

Barat (Tutukembong) karena memiliki  kelimpahan air dan dianggap sebagai 

tempat yang layak untuk ditempati. Perpindahan negeri dari kampung lama ke 

kampung baru ini dilakukan tidak terlepas dari peran gereja bagi masyarakat mulai 

dari perencanaan sampai pada membawa masyarakat keluar dari kampung lama ke 

kampung baru.  Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis peran gereja 

dalam perpindahan negeri Tutukembong dari kampung lama ke kampung baru. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang berusaha mendeskripsikan fenomena sosial di lokasi penelitian. 

Untuk memperoleh data maka penelitian ini menggunakan metode wawancara 

mendalam dengan jumlah partisipan lima orang. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa gereja memiliki tiga peran penting bagi masyarakat dalam 

melakukan perpindahan negeri Tutukembong dari kampung lama ke kampung baru. 

Tiga peran gereja ini diantaranya adalah: Pertama, peran gereja sebagai 

penyelamat. Kedua, peran gereja sebagai pendamping masyarakat. Ketiga, peran 

gereja memupuk persatuan.  

Kata Kunci: Gereja Protestan Maluku, Perpindahan Negeri, Peran Gereja  

 

 


